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Abstract 
This study aimed to determine the role of teachers in improving empathy development 
of children aged 4-5 years at the TKK Santa Maria Pontianak Kota because of the 
importance of empathy from an early age to be able to understand the situation of 
others well. The formulation of the problem in this study was; how is the role of the 
teacher as a facilitator, the teacher as a model and the teacher as a motivator in 
improving the development of children's empathy. The research method used was 
descriptive with a form of qualitative research. There are four data analysis used in 
this study, namely: domain analysis, taxonomic analysis, compound analysis and 
cultural theme analysis. The data source of this research was the result of three 
teachers teaching class A in the TKK Santa Maria Pontianak Kota. The results 
showed that the teacher's role in enhancing the development of children's empathy 
with satisfactory levels was that the teacher has tried the material and time, the 
teacher gave a good example and the teacher gave a good enthusiasm so that the 
child's empathy ability could be said to develop according to expectations. Based on 
the results of the study it is suggested that teachers in Class A TKK Santa Maria 
Pontianak Kota to maintain and enhance their role so that children are motivated and 
brave to develop empathy skills even better. 
 




Tahun prasekolah merupakan masa terbaik 
untuk meningkatkan perkembangan empati 
anak. Kemampuan anak berempati sangat di 
pengaruhi oleh pengalaman hubungan di masa 
awal kehidupan. Menurut Sholehhudin (2006) 
“Rasa empati pada seseorang harus diasah. 
Bila dibiarkan rasa empati tersebut sedikit 
demi sedikit akan terkikis walau tidak 
sepenuhnya hilang, tergantung dari lingkungan 
yang membentuknya”.  
Menurut Jean & Morris dalam Foundation 
to Modern Educatioanal, (2001:141)“Teacher 
are those persons who consciouly direct the 
experiences and behavior of and individual so 
that education takes places”. Artinya, guru 
adalah mereka yang secara sadar mengarahkan 
pengalaman dan tingkah laku dari seorang 
individu sehingga dapat terjadi pendidikan. 
Pendidikan yang mengembangkan sumber 
daya manusia dengan cara mengajar berbagai 
ilmu pengetahuan lainnya yang harus 
dikembangkan untuk tercapainya program 
pendidikan. Menurut Damayanti (2016:16) 
“Guru adalah orang yang paling penting dalam 
mencerdaskan kehidupan manusia”.  
Setiap pengajar punya keinginan menjadi 
guru profesional yang mampu membuat 
peserta didik menikmati kegiatan belajar. 
Menjadi seorang guru yang profesional harus 
menguasai seluk-beluk pendidikan. Undang-
Undang Guru dan Dosen Pasal 2 ayat (1) 
berbunyi, “Guru mempunyai kedudukan 
sebagai tenaga profesional pada jenjang 
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pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan anak usia dini pada jalur 
pendidikan formal yang diangkat sesuai 
dengan perundang-undangan (Depdiknas, 
2005)”. Guru memberikan kesempatan kepada 
anak untuk mengetahui dan mengalami 
pengalaman belajar yang diperolehnya dari 
lingkungan, melalui cara mengamati dan 
meniru secara berulang-ulang. Dalam  kamus 
umum bahasa indonesia, “Guru diartikan orang 
yang mengajari orang lain, di sekolah atau 
mengajari ilmu pengetahuan atau 
keterampilan”. 
Guru merupakan salah satu komponen 
penting dalam pendidikan dan proses belajar 
mengajar. Interaksi antara guru dengan peserta 
didik berlangsung setiap hari dalam proses 
belajar-mengajar di kelas. Guru sebagai 
pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik. Begitu besar peran 
guru dalam menentukan kualitas peserta 
didiknya. Menurut Tutik & Daryanto 
(2013:13) “Peran guru memiliki yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan 
pendidikan”. Keberhasilan seorang guru tidak 
lagi dilihat dari sudut pandang keilmuan guru 
itu sendiri, tetapi lebih sering di pandang dari 
sudut seberapa hebat anak-anak hasil 
didikannya. Peran guru sangat penting dalam 
memberikan pengetahuan empati kepada anak 
melalui pendidikan yang bermakna, berpusat 
pada anak sesuai prinsip pembelajaran anak. 
Menurut  Dharma dkk (2012:76) “Pengalaman 
belajar: Para peserta didik dapat berlatih 
melakukan empati di bawah bimbingan guru. 
Setelah berlatih, guru dapat membimbing 
mereka untuk mendiskusikannya. Hasil 
belajar: Mengungkapkan apa yang dirasakan 
orang lain. Bertoleransi. Menghargai 
perbedaan sikap”. 
Kunandar (2011:54) mengatakan bahwa 
“Guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini, pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 
Guru bukan hanya mengajar tetapi juga 
sebagai pendidik dan pembimbing yang 
memberikan pengarah dan menuntun peserta 
didik dalam belajar. Menurut Rusman 
(2014:62) “Guru berperan sebagai faktor 
penentu yang sangat dominan dalam 
pendidikan pada umumnya yang meliputi guru 
sebagai demonstrator, guru sebagai pengelola 
kelas, guru sebagai mediator dan fasilitator, 
guru sebagai evaluator”. Tidak hanya itu, guru 
juga berperan sebagai model dan teladan 
dalam berpenampilan, perkataan dan tindakan 
yang baik untuk di tiru oleh peserta didik. 
Menurut Black (dalam Wibowo 2012:2), 
“Usia dini itu dimulai sejak anak masih dalam 
kandungan atau belum dilahirkan (prenatal) 
sampai dengan usia 6 tahun. Pendapat senada 
dikemukakan oleh Suryani (dalam wibowo 
2012:26), “Usia dini adalah fase yang dimulai 
dari usia 0 sampai anak berusia sekitar 6 
tahun”, dengan demikian anak usia dini 
merupakan anak yang dimulai dari fase usia 0 
tahun sampai dengan 6 tahun masa ini 
merupakan masa yang sangat penting bagi 
guru dalam meningkatkan perkembangan 
empati yang baik pada anak sejak dini. Empati 
merupakan tanda kepedulian manusia terhadap 
orang lain, perekat yang memungkinkan 
terbentuknya kehidupan sosial kata Hoffman 
(dalam Ahmad 2015:31), Ketika anak berbagi, 
mencintai, bekerja sama dan memberi saat 
itulah empati bekerja.  
Menurut Lickona (dalam Kesuma Dharma 
dkk 2012:76) “Rasa empati adalah identifikasi 
diri pada keadaan orang lain, atau pengalaman 
tidak langsung. Empati membantu kita keluar 
dari diri sendiri dan masuk kedalam diri orang 
lain”. Jadi dapat disimpulkan bahwa, anak usia 
dini sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 
merupakan usia yang sangat baik untuk 
meningkatkan perkembangan empati anak dan 
kepribadian seorang anak.  
Empati merupakan hal yang perlu di 
perhatikan oleh para guru atau pendidik agar 
anak belajar memproses, memahami dunia 
dimana anak berada untuk mengatasi dan 
bertahan hidup. Menurut Alberto (2008:130) 
“Empati bukan hanya untuk memecahkan 
berbagai problema hidup yang dialami, tetapi 
juga membantu kita untuk mengembangkan 
dan menumbuhkan perasaan ke arah yang 
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lebih baik terhadap orang lain”. Kemampuan 
empati membuat anak menjadi individu yang 
menyenangkan dan berjiwa sosial besar. 
Hubungan dengan teman sebaya memberikan 
kesempatan yang kaya bagi anak untuk belajar 
dan mengembangkan empati. Pada saat 
bermain anak memiliki kesempatan untuk 
berkomunikasi, memahami orang lain, berbagi, 
mengendalikan kemarahan, memecahkan 
komplik dan mengatasi masalah sosial, dan 
memutuskan apa yang benar dan tidak benar.  
Anak yang tidak memperoleh pengalaman 
kualitas yang baik akan mengalami kesulitan 
untuk mengatur diri dan berempati. Menurut 
Mery Gordon (dalam David Howe 2015:290) 
“Kegagalan empati akan membawa kepada 
ketidakacuhan, kekejaman dan bahkan 
kekerasan. Terdapat hubungan negatif yang 
nyata antara empati dan agresi. Semakin 
rendah empati, semakin mudah orang 
melakukan kekerasan”. Ketika empati tidak 
ada maka keakraban hilang, hubungan menjadi 
rusak terjadi kekerasan, diskriminasi dan 
keegoisan menjadi biasa. 
Kadim Masaong & Arfan (2011:31) 
mengatakan bahwa “Empati guru merupakan 
radar sosial yang penting dalam pengelolaan 
kelas”. Hal ini menunjukkan bahwa 
perkembangan empati berkembang pesat di 
Taman Kanak-Kanak karena di stimulasi oleh 
guru. Oleh karena itu, perlu adanya pendidikan 
pada anak usia dini untuk membentuk pribadi 
anak yang baik. Seorang guru harus memiliki 
kemampuan berempati tingkat tinggi kepada 
anak dan komunitas sekolah. Membagun 
hubungan yang harmonis di sekolah diperlukan 
kemampuan berempati satu sama lain. 
Sudarwan Danim (2012:241) mengatakan 
bahwa: “Dengan berempati, berarti tidak ada 
dominasi, egoisme, atau pemaksaan satu pihak 
kepada yang lain. Tidak juga terjadi hubungan 
selayaknya hamba dengan tuan atau hubungan 
patron-klein, selayaknya terjadi pada sistem 
kelembagaan yang otoriter. Tentu dalam 
interaksi itu diperlukan spirit empati yang 
khas, yang muaranya ialah terwujudnya proses 
pembelajaran yang efektif, efisien, dan 
produktif.” 
Penulis menyimpulkan bahwa empati 
merupakan salah satu kecerdasan sosial 
emosional yang sangat penting untuk anak. 
Anak yang berempati mudah bergaul dan 
diterima serta tidak tega melukai temannya 
melainkan peka akan orang lain.Perkembangan 
empati anak dapat meningkat karena pengaruh 
lingkungan. Anak dapat mengembangkan 
empati ketika mengalami hubungan-hubungan 
yang akrab, penuh kasih-sayang dan empati 
dengan para pendidik. Sebagai pendidik 
harusmeningkatkan perkembangan empati 
anak usia dini supaya memiliki prilaku baik 
antar sesama.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukanpada tanggal 17 juli sampai 30 
November 2018 di TK Santa Maria Pontianak 
Kota. Terlihat dari 27 anak usia 4-5 tahun, 
hanya sebagian kecil anakyang memiliki 
perkembangan empati yang baik. Sebagian 
besar anak belum mampu memahami 
temannya dan sering menganggu serta sulit 
meminta maaf ketika bersalah. Pada saat 
bermain anak belum mampu berbagi mainan 
dan belum peka untuk menolong temannya 
ketika merapikan mainan. Anak mengetahui 
sikap baik maupun buruk dan masih harus 




Metode adalah suatu cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Menurut Sugiyono (2014:2) 
“Secara umum metode penelitian diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif. Adapun alasan mengapa 
peneliti menggunakan metode deskriptif dalam 
penelitian ini adalah karena peneliti bermaksud 
untuk menggambarkan atau mengungkapkan 
keadaan yang sebenarnya tentang peran guru 
dalam meningkatkan perkembangan empati 
anak usia 4-5tahun di TK Santa Maria 
Pontianak Kota. Agar dapat mendeskripsikan 
secara jelas dan terperinci serta mendapatkan 
data mendalam dari fokus penelitian, maka 
penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif.  
Menurut Putra dan Ninin (2012:66), 
“Penelitian kualitatif merupakan fokus 
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perhatian dengan beragam metode, yang 
mencakup pendekatan interpretative dan 
naturalistik terhadap subjek kajiannya”. Alasan 
peneliti menggunakan metode kualitatif 
naturalistik ini agar peneliti dapat menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan objek 
masalah yang akan diteliti, yaitu sesuai dengan 
fakta-fakta yang terjadi apaadanya. Peneliti 
sebagai peneliti pasif yang akan 
mendeskripsikan data mengenai peran guru 
dalam meningkatkan perkembangan empati 
anak usia 5-6 tahun di TK Santa Maria 
Pontianak Kota. 
Lokasi penelitian adalah kegiatan 
penelitian dilakukan. Lokasi dalam penelitian 
ini adalah di TK Santa Maria Pontianak Kota 
tepatnya di kelas A. Subjek dalam penelitian 
ini adalah 3 orang guru kelas A di TK Santa 
Maria Pontianak Kota, yang memberikan 
informasi tentang peran guru dalam 
meningkatkan perkembangan empati anak. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian 
ini observasi yang dilakukan peneliti adalah 
observasi partisipasi pasif yaitu peneliti tidak 
terlibat dalam pembelajaran melainkan hanya 
mengamati lansung aktivitas guru bersama 
anak dari awal sampai akhir kegiatan dikelas A 
di TK Santa Maria Pontianak Kota. Yang 
diobservasi dalam penelitian ini adalah: Ruang 
(tempat dalam ruang kelas), pelaku yaitu guru 
yang mengajar di kelas A TK Santa Maria 
Pontianak Kota, aktivitas yaitu kegiatan yang 
dilakukan guru untuk meningkatkan 
perkembangan empati dan objek yaitu 
media/alat yang digunakan guru dalam 
meningkatkan perkembangan empati anak. 
Dalam penelitian ini wawancara yang 
digunakan adalah wawancara langsung atau 
terstruktur. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara mendalam dengan  3 
orang guru di kelas A untuk mendapatkan 
informasi mengenai hal yang akan diteliti 
antara lain: identitas guru meliputi: nama, 
jabatan, pendidikan terakhir dan mulai 
mengajar, pendapat guru tentang empati dan 
kegiatannya dan pendapat guru tentang 
kebalikan dari kegiatan empati. Dalam 
penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan 
dokumentasi dalam bentuk foto pada saat 
kegiatan peran guru dalam meningkatkan 
perkembangan empati pada anak usia 4-5 
tahun di TK Santa Maria Pontianak Kota. Alat 
pengumpulan data yang digunakan ialah 
panduan observasi, panduan wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisi data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
konsep Spradley (dalam sanapiah Faisal 
1990:90) “Analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian kualitatif, yaitu analisis domain, 
analisis taksonomi, analisis komponensial, dan 
analisis tema kultural”. 
Dalam penelitian ini, uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi dan member check. 
Penelitian kualitatif dikatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 
peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 
pada objek yang diteliti. Menurut Sugiyono 
(2016: 330) dalam teknik pengumpulan data 
“Triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat 
mengabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah 
ada”. Sedangkan menurut Sugiyono (2016: 
372) menyatakan “Triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu”. Menurut 
Sugiyono (2016:375) “Memberi chek adalah 
proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data”. Tujuan memberi check 
adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 
yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data. Memberi check 
dilakukan setelah pengumpulan data selesai 
atau sudah disepakati oleh pemberi check 
sehingga dapat disimpulkan. Data yang 
dimaksud adalah tentang peran guru dalam 
meningkatkan perkembangan empati anak usia 
4-5 tahun di TK Santa Maria Pontianak Kota. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Peran Guru dalam Meningkatkan 
Perkembangan Empati Anak 
Berdasarkan data obsevasi, sebelum anak 
masuk guru sudah ada di kelas. Ruangan 
kelas bersih dan indah. Di ruangan kelas 
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terdapat berbagai permainan dan kebutuhan 
belajar. Setiap hari sebelum memulai 
pembelajaran anak bermain sesuai hari 
yang tentukan, kemudian belajar, makan 
bersama anak, belajar lagi lalu pulang. 
Relasi para guru dan anak terlihat baik 
karena saling menyapa, tersenyum, sering 
berkomunikasi dan berkumpul bersama. 
Guru memberikan motivasi kepada anak 
dengan berbagai cara untuk mengguatkan 
anak melakukan kebaikan. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang di 
konfirmasi ketiga guru tentang peran guru 
dalam meningkatkan empati anak sebagai 
berikut. (1) guru sebagai fasilitator, (2) guru 
sebagai model dan (3) guru sebagai 
motivator. 
2. Peran Guru sebagai Fasilitator dalam 
Meningkatkan Perkembangan Empati 
Anak 
 Berdasarkan hasil observasi tentang 
peran guru sebagai fasilitator dalam 
meningkatkan perkembangan empati anak, 
guru membuat ruangan yang menarik, 
bersih dan aman serta menyediakan media 
permainan dan gambar yang bermakna. 
Setiap hari anak-anak selalu senang datang 
ke kelas karena ruangan yang bersih dan 
indah. Sebelum anak datang guru 
memperhatikan kebersihan kelas apakah 
kursi, meja dan lantai tidak ada air, sampah 
dan bau yang tidak sedap. Waktu untuk 
bermain dilaksanakan setiap hari kurang 
lebih 30 menit sebelum proses belajar 
dimulai. Bermain membantu anak lebih 
mudah memahami, berbagi, menolong dan 
bersahabat dengan temannya. Guru 
berinteraksi dengan anak dari awal sampai 
akhir proses belajar. Guru duduk di kursi 
paling depan dan anak-anak duduk di 
karpet sehingga guru memperhatikan semua 
anak. Sebelum mengawali kegiatan guru 
mengajak anak berdoa, kemudian 
mengucapkan salam dan menanyakan kabar 
anak-anak. Guru membawa bekal dan 
makan bersama anak. Makan bersama 
membuat anak peka akan teman yang tidak 
membawa bekal dengan bertanya dan 
menawarkan makanannya sendiri Dari 
paparan data dapat disimpulkan bahwa guru 
sudah melaksanakan kegiatan-kegiatan 
sebagai fasilitator dalam meningkatkan 
perkembangan empati anak usia 4-5 tahun 
di TK Santa Maria Pontianak Kota. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang di 
konfirmasi ketiga guru tentang peran guru 
sebagai fasilitator dalam meningkatkan 
empati anak sebagai berikut. Peran guru 
sebagai fasilitator dengan menyediakan 
ruangan yang bersih dan indah dan 
memanfaatkan waktu dan bahan dengan 
baik. 
3. Peran Guru sebagai Model dalam 
Meningkatkan Perkembangan Empati 
Anak 
 Berdasarkan hasil observasi tentang 
peran guru sebagai model dalam 
meningkatkan perkembangan empati anak, 
memberikan contoh kongret dari tindakan 
empati. Ketika anak datang guru tersenyum 
dan mengulurkan tangan kanan dengan 
menatap mata anak. Kemudian mengajak 
anak untuk  melambai tangan kepada orang 
yang menghantarnya setelah itu berjalan 
bersama anak menuju teman dan duduk 
didepan anak-anak. 
Guru duduk dikursi supaya dapat 
memperhatikan semua anak yang duduk 
dikarpet. Pada saat berdoa guru 
mengatupkan tangan dan menutup mata 
kemudian membuka mata dan tangan lalu 
tersenyum. Guru mengucapkan selamat 
dengan badan sedikit membungkuk lalu 
menatap semua anak dengan senyuman 
sehingga anak merasa bahagia dan aman. 
Tindakan menghargai dan mencintai 
kehidupan dimulai dari hal sederhana 
seperti guru melihat setiap anak dan 
mendekati untuk membuka atau menutup 
bekal bagi yang kesulitan. Setelah itu, guru 
duduk di samping anak dan makan 
bersama. Dari paparan data dapat 
disimpulkan bahwa guru sudah 
memberikan tindakan atau model yang baik 
sebagai  dalam meningkatkan 
perkembangan empati anak usia 4-5 tahun 
di TK Santa Maria Pontianak Kota. 
Berdasarkan hasil wawancara yang di 
konfirmasi ketiga guru tentang peran guru 
sebagai model dalam meningkatkan empati 
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anak sebagai berikut. Peran guru sebagai 
model dengan memberikan salam dengan 
tangan kanan, tersenyum kepada anak, 
menatap anak, membungkuk dan duduk. 
4. Peran Guru sebagai Motivator dalam 
Meningkatkan Perkembangan Empati 
Anak 
 Berdasarkan hasil observasi tentang 
peran guru sebagai motivator dalam 
meningkatkan perkembangan empati anak 
seorang guru bersikap optimis. Tindakan 
optimis guru dapat terlihat, antara lain: 
Ketika anak datang guru mengucapkan 
selamat pagi dan bertanya apakabar untuk 
melatih dan memotivasi anak untuk 
mengungkapkan pendapatnya dengan 
bahasa yang baik. Dari awal kegiatan 
sampai akhir kegiatan guru juga tetap 
mengajak anak bicara supaya tidak bosan 
menunggu sampai dijemput orangtuanya. 
Guru mengajak anak bermain bersama 
dan berkomunikasi dengan anak. Saat 
bermain ada satu anak yang mengganggu 
temannya guru memanggil namanya 
dengan lembut lalu berdoa “Ya Tuhan, 
semoga (nama anak) menjadi anak yang 
baik hati dan memiliki banyak teman, 
Amin.” Setelah selesai berdoa anak 
tersebut berkata “Terimakasih bu guru”. 
Dari paparan data dapat disimpulkan 
bahwa guru sudah memberikan motivasi 
dalam meningkatkan perkembangan 
empati anak usia 4-5 tahun di TK Santa 
Maria Pontianak Kota. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang 
dikonfirmasi ketiga guru tentang peran 
guru sebagai motivator dalam 
meningkatkan empati anak sebagai 
berikut. Peran guru sebagai motivator 
dengan mengucapkan selamat, 
mendoakan orang yang berkesulitan, 
memberikan pujian dan menceritakan 
empati kepada anak. Menceritakan empati 
supaya menanamkan dalam diri anak 
untuk hal-hal kebaikkan dan memberikan 
motivasi anak bahwa kebaikan itu perlu 
diperjuangkan. Menceritakan empati 
dapat meningkatkan perkembangan 
empati anak yaitu anak sudah mampu 
mengenal prilaku baik dan buruk suatu 
tindakan dan anak senang melakukan 
kebaikan. 
Pembahasan 
1. Guru sebagai fasilitator 
 Dari hasil analisis data di atas, peran 
guru sebagai fasilitator yaitu guru 
mengusahakan sumber belajar yang 
berguna untuk tercapainya empati anak 
yang lebih baik. Menurut Dianne Miller 
(2008:16) “Peran guru sebagai fasilitator 
berusaha memfasilitasi pembelajaran anak 
dengan mengatur segala sesuatu dan 
menyediakan bahan, waktu, ruang, dan 
dorongan sehingga anak bisa menemukan 
jawabannya dengan cara mereka sendiri dan 
pada waktunya sendiri”.  
 Guru memperhatikan dan menjaga 
kebersihan ruangan kelas dengan cara 
melihat meja, kursi dan lantai tidak adanya 
sampah dan air yang tertumpah setiap hari 
sebelum anak datang sampai selesai belajar. 
Kebersihan membuat anak merasa senang 
dan aman berinteraksi, serta bertanggung 
jawab dalam menjaga kebersihan kelas 
dengan membuang sampah pada tempatnya 
dan minum dengan hati-hati. Secara 
keseluruhan anak-anak sudah mampu 
meniru gurunya dan menghargai barang 
milik sendiri maupun orang lain. Dengan 
adanya gambar, ruangan menjadi indah dan 
memberikan ilmu pengetahuan bagi anak 
untuk berempati. Semua anak merasa 
senang melihat gambar yang ditempel dan 
mengetahui dengan sendirinya ketika di 
tempat umum. 
 Menurut Barnawi dan Mohammad 
Arifin (2012:71) ”Guru sebagai fasilitator 
mendorong anak menemukan makna 
sendiri melalui pemecahan masalah secara 
riil agar peserta didik dapat mengonstruksi 
pengetahuannya sendiri”. Guru sudah 
memanfaatkan waktu dan bahan dengan 
baik seperti bermain sebelum belajar dan 
menyediakan bahan belajar serta makan 
bersama yang membuat anak belajar untuk 
berempati. Kegiatan dilakukan supaya anak 
senang kesekolah dan mengenal temannya. 
Secara keseluruhan anak senang mengikuti 
setiap kegiatan dan berteman dengan baik. 
Untuk memperlancar proses belajar, guru 
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menyediakan kebutuhan belajar (pensil, 
penghapus, peruncing dan lem) bagi anak 
yang ketinggalan kebutuhan belajarnya. 
Dari keseluruhan anak merasa senang dan 
tenang dalam belajar. Anak sudah mampu 
meniru perbuatan gurunya dengan 
meminjamkkan alat tulisnya sendiri kepada 
temannya. 
 Makan bersama sangatlah penting 
karena semua merasakan anugerah Tuhan 
lewat makanan. Guru membawa bekal dan 
makan bersama anak, supaya anak senang 
makan bersama dan saling memperhatikan 
satu dengan yang lainnya. Makan bersama 
guru membuat semua anak membawa bekal 
dan memiliki rasa persaudaraan yaitu 
apabila ada teman yang tidak membawa 
bekal anak akan bertanya dan menawarkan 
makanannya. Mary Gordon, seorang 
pendidik dan pembela anak, juga telah 
mengembangkan program. 
 Maka peran guru sebagai fasilitator 
yaitu menyediakan ruangan yang bersih dan 
indah dengan memanfaatkan waktu serta 
bahan dengan baik sudah dilakukan oleh 
guru dalam meningkatkan perkembangan 
empati anak usia 4-5 tahun di TK Santa 
Maria Pontianak Kota. 
2. Guru sebagai model 
 Dari hasil analisis data, selain guru 
sebagai fasilitator dalam meningkatkan 
perkembangan empati, guru menjadi model 
yang sangat baik untuk meningkatkan 
perkembangan empati anak dengan 
beberapa contoh. Menurut Suyatno dan 
Asep Jihad (2013:2) “Model ialah mampu 
memberikan contoh yang baik kepada 
siswa agar berprilaku sesuai dengan norma 
yang berlaku di dunia pendidikan”. 
 Ketika anak datang atau pulang guru 
memberikan salam dengan tangan kanan. 
Bersalaman dengan tangan kanan 
merupakan kebiasaan yang baik dan 
berlaku dimanapun berada. Dari 
keseluruhan anak sudah mampu 
menyesuaikan diri dengan memberikan 
salam dengan tangan kanan kepada guru, 
orangtua bahkan teman sendiri. Ketika 
orangtua hendak pulang guru mengajak 
anak untuk melambaikan tangan, supaya 
anak terbiasa melambaikan tangan dan 
menjaga relasi yang baik. Terlihat semua 
anak sudah mampu melambaikan tangan 
dengan senang kepada guru, orangtua dan 
teman. Pada saat makan guru menolong 
anak yang kesulitan membuka bekal, 
contoh ini mudah ditiru anak. Terlihat 
semua anak senang menolong teman 
dengan menawarkan diri dan membuka 
bekal temannya. 
 Seorang guru harus gembira. 
Kegembiraan terlihat dari mimik wajah 
yang selalu tersenyum kepada anak. 
Dengan cara tersenyum guru membuat anak 
tertarik memperhatikan apa yang 
disampaikan. Senyum juga memberikan 
rasa aman dan cinta kepada anak, terlihat 
semua anak merasa senang, tenang dan 
terciptanya suasana saling mengembirakan. 
Ketika anak berbicara guru menatap wajah 
anak dengan tenang sampai anak selesai 
berbicara. Semua anak ingin berbicara 
dengan gurunya tampa rasa takut. 
 Guru harus memahami situasi anak 
dengan cara memposisikan diri agar anak 
tidak mengalami kesulitan. Ketika 
berbicara dengan seorang anak guru 
congkok, ketika menjelaskan tema 
pembelajaran guru duduk dikursi karena 
anak-anak duduk di karpet, pada saat 
memberi salam guru membungkukkan 
badan dan ketika berbaris guru berdiri. 
Semua ini dilakukan oleh guru supaya anak 
merasa senang dan tidak bosan. 
 Maka peran guru sebagai model yaitu 
gerakan tangan (memberi salam dengan 
tangan kanan, melambaikan tangan, dan 
membuka bekal anak), mimik wajah yang 
gembira (tersenyum dan menatap) dan 
posisi tubuh (berdiri, duduk, congkok dan 
membungkuk) sudah dilakukan oleh guru 
sebagai model dalam meningkatkan 
perkembangan empati anak usia 4-5 tahun 
di TK Santa Maria Pontianak Kota.  
3. Guru sebagai Motivator 
Dari hasil analisis data, seorang guru 
yang fasilitatornya baik akan menjadi 
teladan yang baik dan mampu memotivator 
anak dengan baik pula. Peran guru sangat 
penting dalam memotivasi anak untuk 
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melakukan kebaikan. Barnawi & 
Mohammad Arifin (2012:75) mengatakan 
bahwa “Motivasi dapat diartikan sebagai 
daya pendorong atau penarik yang 
menyebabkan adanya tingkah laku ke arah 
tujuan tertentu”. 
Dengan mengucapkan selamat pagi atau 
siang setiap hari anak menjadi semangat 
kesekolah dan membiasakan anak sopan 
santun ketika bertemu serta bersikap ramah. 
Terlihat semua anak mampu mengucapkan 
dan membalas ucapan selamat dan mampu 
menghargai siapapun (guru, orangtua dan 
para pegawai lainnya). Selain mengucapkan 
selamat pagi atau siang guru juga 
mengucapkan selamat makan ketika mulai 
makan dan anak-anak membalas selamat 
makan ibu guru. Ucapan ini juga sebagai 
bentuk memotivasi anak makan dan 
menghargai orang lain. 
Guru mengajak anak berdoa untuk orang 
yang kesusahan seperti mendoakan orang 
miskin, teman yang sakit dan teman yang 
mengganggu. Menurut Thomas Lickona 
(2012:229) “Didalam mengembangkan 
empati, tidak ada pengganti bagi 
pengalaman tatap muka. Pengalaman 
pertama secara khusus berharga di dalam 
membantu anak-anak memahami dan 
mendukung teman-teman sekolah mereka 
yang memiliki kekurangan”. Dengan 
mendoakan, guru mengerakkan hati dan 
pikiran anak untuk orang lain yang 
berkesulitan dengan menolong mereka 
lewat doa supaya yang didoakan 
keadaannya lebih baik. Dari keseluruhan 
anak terlihat senang dan sungguh-sungguh 
berdoa dan sudah mampu berbuat baik 
dengan tidak membuang makanan, 
mengajak temannya bermain bersama, dan 
memperhatikan teman yang masuk dan 
tidak masuk dengan bertanya. 
Menceritakan empati kepada anak 
sangat baik untuk membentuk konsep diri 
yang baik. Guru menceritakan empati 
dengan harapan anak termotivasi untuk 
berjuang membela kebenaran. Guru juga 
memuji setiap anak yang sudah melakukan 
kebaikan (menjaga kebersihan, berteman 
dengan baik, mau bekerja sama dalam 
merapikan mainan dsb). Pujian ini 
memotivasi anak untuk senang melakukan 
kebaikkan. Dari keseluruhan anak sudah 
mengetahui prilaku baik dan buruk, anak 
juga sudah mampu melakukan kebaikan 
dengan senang hati. 
Maka peran guru sebagai motivator 
yaitu mengucapkan selamat pagi atau siang 
dan selamat makan, mendoakan orang 
kesusahan seperti orang miskin, teman yang 
sakit dan teman yang mengganggu, 
menceritakan empati dan memberikan 
pujian agar anak melakukan kebaikan 
sudah dilakukan oleh guru dalam 
meningkatkan perkembangan empati anak 
usia 4-5 tahun di TK Santa Maria Pontianak 
Kota. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berikut ini adalah secara khusus, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
Peran guru sebagai fasilitator dalam 
meningkatkan perkembangan empati anak usia 
4-5 tahun di TK Santa Maria Pontianak Kota 
adalah supaya anak merasa senang dan aman 
dalam berinteraksi, guru harus mempersiapkan 
ruangan yang bersih dan indah yaitu ruangan 
yang tidak ada sampah, air dan bau yang tidak 
sedap serta posisi sepatu yang teratur dan 
berbagai gambar tertempel didinding dengan 
indah yang dapat terjadi di kehidupan nyata 
anak sehari-hari sehingga anak mencintai dan 
menjaga kebersihan dan keindahan kelas. 
Kemudian membuat anak merasa senang 
kesekolah dan tidak bosan serta mengenal dan 
memahami temannya guru harus 
memanfaatkan waktu dan bahan dengan baik 
seperti persiapan sebelum jam masuk dengan 
bermain, tersedia kebutuhan belajar bagi anak 
dan pentingnya makan bersama. Kegiatan ini 
membuat anak saling memahami, berbagi dan 
menolong satu dengan yang lain.  
 Peran guru sebagai model dalam 
meningkatkan perkembangan empati anak usia 
4-5 tahun di TK Santa Maria Pontianak Kota 
adalah guru memberikan salam dengan tangan 
kanan, melambaikan tangan, mengangkat 
jempol ke depan anak, membuka atau menutup 
bekal, tersenyum dan posisi tubuh yang setara 
dengan anak. Perbuatan ini dapat 
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meningkatkan empati anak yaitu memahami 
dan menyesuaikan diri dimanapun anak berada 
dengan menghargai orang lain dengan sikap 
ramah dan lembut.  
 Peran guru sebagai motivator dalam 
meningkatkan perkembangan empati anak usia 
4-5 tahun di TK Santa Maria Pontianak Kota 
adalah guru mengucapkan selamat pagi atau 
siang dan selamat makan, mendoakan orang 
miskin, mendoakan teman yang sakit dan 
teman yang berkesulitan, membacakan cerita 
empati dan memberikan pujian. Kegiatan ini 
mengasah kepekaan akan orang lain yang 
membuat anak senang melakukan kebaikkan 
dan semangat dalam berjuang untuk 
melakukan kebaikkan. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 
beberapa saran yang peneliti kemukakan 
kepada pihak-pihak yang terkait, antara lain 
sebagai berikut: Bagi peneliti diharapkan untuk 
mengkaji lebih banyak sumber maupun 
referensi yang terkait dengan peran guru dalam 
meningkatkan perkembangan empati anak usia 
4-5 tahun agar penelitiannya lebih mendalam 
dan lebih baik.  
Bagi guru hasil penelitian ini dapat 
memberikan pemahaman tentang peran guru 
dalam meningkatkan perkembangan empati 
anak. Guru sebagai fasilitator disarankan untuk 
mengusahakan gambar tentang empati seperti 
memberi pertolongan, berbagi dan berteman 
dengan baik supaya anak cepat menangkap, 
sedangkan guru sebagai model disarankan 
untuk selalu riang, sopan dan menyesuaikan 
diri dengan anak supaya dapat dilihat dan 
ditiru anak. Selain itu juga, guru sebagai 
motivator disarankan untuk ramah dan 
menceritakan empati lebih menarik lagi dalam 
memotivasi pemahaman empati anak.  
Bagi anak-anak semoga bisa mendapatkan 
pengetahuan dan bimbingan yang baik tentang 
empati terutama dalam pengalaman bersama 
guru, kelak anak mampu memahami diri dan 
orang lain dengan berperilaku yang lebih baik 
dan bagi lembaga, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sumber pengetahuan tentang peran 
guru dalam meningkatkan perkembangan 
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